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Wijayanto, Bagus (2009). Perbedan Kecepatan Kesembuhan Luka Sayat dengan 
Olesan Teh Hijau Konsentrasi 6,4gr% dan Povidon Iodine 
pada Mencit. 

Pembimbing : drh. Zulkhah Noor, M.Kes 

 

INTISARI 

       Berbagai jenis luka sering terjadi dipermukaan kulit oleh kegiatan sehari-hari 
karena kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh dan biasanya akan 
menghalangi/menghambat aktivitas penderitanya, oleh sebab itu kecepatan 
persembuhan pada luka sangat penting. Teh hijau mengandung zat-zat seperti 
Pholiphenol (antioksidant), Flafanoid (memperkuat dinding sel) yang dapat 
mempercepat penyembuhan luka. Teh hijau juga mengandung kafein, theobromin, 
theofilin, tannin, xanthine, adenine, minyak atsiri yang kesemuanya dapat 
membantu proses penyembuhan luka. Pada penelitian terdahulu teh hijau 3,2gr% 
terbukti  paling cepat dalam kesembuhan luka sayat dibandingkan dengan olesan 
povidon iodine maupun tanpa perlakuan, dan apakah penambahan konsentrasi teh 
hijau menjadi 6,4gr% akan mempercepat waktu kesembuhan luka sayat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan waktu kesembuhan luka 
sayatan antara yang diolesi teh hijau 6,4gr%, povidone Iodine dan tanpa perlakuan 
pada mencit. 

       Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasy eksperimen pada hewan coba 
mencit jantan sebanyak 15 ekor dengan umur 3-4 bulan dengan berat 150-250gr. 
Mencit dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok dengan olesan teh hijau 
6,4gr%, dengan olesan povidone iodine, dan tanpa perlakuan. Luka sayat dibuat 
secara steril menggunakan pisau bedah dengan batasan. Pengamatan fase 
penyembuhan luka dilakukan secara makroskopik menggunakan loup dan difoto. 
Hasil pengamatan dianalisis dengan uji statistic nonparametric Krusskal-Wallis 
dengan taraf kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test. 

       Rata-rata waktu sembuh luka sayat (luka menutup) dengan olesan teh hijau 
6,4gr% adalah selama (113.60±0.548) jam, kemudian pada olesan povidon iodine 
adalah (117.60±3.286) jam dan pada luka sayat tanpa perlakuan mempunyai 
waktu sembuh paling lama yaitu (140.00±5.472) jam. Dari data tersebut dapat 
diambil kesimpulan waktu persembuhan luka sayat yang tercepat adalah luka 
sayat dengan olesan teh hijau 6,4gr%, kedua adalah olesan Povidon Iodine dan 
yang paling lama waktu persembuhannya adalah luka sayat tanpa perlakuan 
(P=0,005). Saran dari hasil penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pengobatan alternatif penyembuhan luka sayat, sehingga dari segi 
ekonomi lebih efisien dan praktis. 

Kata kunci : luka sayat, teh hijau, povidone iodine 
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Wijayanto, Bagus (2009). The Differences between the Injury Recovery Speed in 
Rat with Green Tea concentration 6,4gr% and Povidon 
Iodine Smear. 

Advisers      : drh. Zulkhah Noor, M.Kes 

 

ABSTRACT 

       Various injury types often happened on the surface of skin by daily activity 
because skin are represent the external coat from the body and usually will 
disturb the victim activity, so the recovering speed of the injury is vital 
importance. Green tea contains many substances like Pholiphenol (antioxidant), 
Flafanoid (strengthening cell wall) that can quicken the hurt healing. Green tea 
also contain the caffeine, theobromin, theofilin, tannin, xanthine, adenine, oil 
atsiri which is all of that can assist the process of hurt healing. At last research of 
green tea 3,2gr% to recovery injury proven quickest; fastest in injury recovering 
than with povidone iodine smear and also without treatment, and are the addition 
of concentration green tea become 6,4gr% will quicken the time of injury 
recovering. The purpose of this research was to know the differences between the 
injuries recovery speed in rat with Green tea concentration 6,4gr%, with Povidon 
Iodine smear, and without treatment  

       This research include in quasy experimental type of research with animal 
test. The sample are the masculine rat counted 15 tail with the age 3-4  month old, 
weight 150-250gr. Rat divided to become 3 group that is group by green tea 
6,4gr% smear, by povidone iodine smear, and without treatment. Injury made 
sterilely use the scalpel with the definition. The observe of Phase of injury healing 
doing with macroscopically use the Loup and photographed. Result of 
observation analyzed with the test of statistic nonparametric Krusskal-Wallis with 
the trust level 95% and continued with the test Mann-Whitney Test. 

       The average of time to recover injury (injury closed) by green tea 6,4gr% 
smear during (113.60±0.548) hour, then at povidon iodine smear is 
(117.60±3.286) hour, and at injury without treatment have the time recover at 
longest that is (140.00±5.472) hour. From the data can be taken by conclusion 
that time to recover injury quickest is injury by green tea 6,4gr%, second is with 
Povidon Iodine smear and which at longest recovering time is injury without 
treatment. Green tea smears faster than povidone iodine to cure injury. 

Key words: injury, green tea, povidone iodine 
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